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ABSTRAK

Nama : Ramadhan Benny Henardi
NIM : 2011110100
Program Studi : Sastra Jepang, S1

Judul . Korelasi Style dan Selera pada Bonsai Tradisional dan Bonsai
Modifikasi

Perkembangan gaya dan selera bonsai telah menggugurkan stereotip bahwa
penggiat bonsai hanya kaum pria dan manula, serta menyebabkan munculnya
bonsai modifikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan poin-poin yang
menghubungkan estetika bonsai dengan gaya dan selera individu. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan nilai-nilai seni
bonsai serta menyusun korelasinya dengan teori gaya dan selera.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa meskipun aturan dalam pembuatan
bonsai itu penting, gaya dan selera seseorang tetap memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembuatan bonsai secara keseluruhan, sehingga dapat

mengesampingkan sebagian aturan pembuatan bonsai.

Kata Kunci: Bonsai, Seni, Estetika, Gaya, Selera
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